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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Afrika Utara merupakan wilayah strategis yang
menjadi jalur menuju Benua Eropa dari Benua Asia. Oleh
karena itu, Islam yang telah berkembang pesat di
semenanjung Arabiah dan sekaligus sebagai sebuah kekuatan
politik, menganggap penting penguasaan wilayah Afrika
Utara sebagai jembatan menuju Eropa. ! la menjadi pintu
gerbang masuknya Islam ke wilayah yang selama berabad-
abad berada di bawah kekuasaan Kristen, sekaligus menjadi
benteng pertahanan Islam untuk wilayah tersebut..

Dalam terminologi Arab, daerah-daearah yang
termasuk bagian dari Afrika Utara meliputi: Lembah Sungai
Nil bagian bawah yang disebut dengan al-Misr (mesir
modern); wilayah Libya, Cyenacia, Tripoli dan Tunisa, yang

seluruh wilayah itu dikenal orang-orang Arab sebagai Afrika;

! Akmal Hawi, “Perkembangan Islam di Afrika Utara dan
Peradabannya”, Jurnal Studi Islam, Vol.XIV, No.1 (Juni, 2016), p.61.



serta wilayah Al-Jazair dan Maroko, yang oleh orang-orang
Arab dikenal dengan sebutan al-Maghribi. Daerah-daerah
itulah yang termasuk bagian dari Afrika Utara. 2
Wilayah-wilayah di sekitar pantai Afrika Utara
umumnya berada dalam kekuasaan Romawi, dan diperintah
oleh satuan-satuan tentara Romawi. Sedangkan daerah gurun
sahara dan daerah pertanian yang memanjang sampai pantai
Atlantik di barat dan sampai ke negara Sudan di selatan
merupakan negeri-negeri merdeka, dikuasai oleh Raja-Raja
Barbar.® Penduduk Afrika Utara dikenal dengan nama Barbar.
Secara umum, para ilmuwan mendefinisikan ‘“Barbar”
sebagai penduduk asli yang mendiami wilayah Afrika Utara
di sebelah barat lembah sungai Nil. Mereka tersebar dari
pantai Atlantik di barat sampai oase Siwa (Mesir) di timur,
serta dari pantai Mediterania di utara sampai sungai Niger di

Selatan.” Sedangkan dalam Ensiklopedia Islam di jelaskan

2 M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam,
(Yogyakarta : Pustaka Book Publisher, 2014), p.184.

® Imam Fu’adi , Sejarah Peradaban Islam, (Yogyakarta : Teras,
2011), p.76.

*Ahmad Badrus Solihin, “Bangsa Barbar”, kajiantimurtengah, 10
tahun yang lalu,



bahwa Barbar ialah kelompok-kelompok pengelana yang
menempati wilayah Afrika Utara. Sebagian besar mendiami
Gurun Sahar di wilayah negara Al-Jazair, Libya, Republik
Niger, Republik Mali, dan Republik Burkina Faso; mereka
juga mendiami pegunungan di Rio de Oro (wilayah di Sahara
Barat), Maroko, Aljazair, dan Tunisia.’

Di Afrika Utara sejak abad VII-X bangsa Barbar
menganut paham Khawarij, Syi’ah, Sunni, dan Sufi®.
Kehidupan bangsa Barbar adalah dalam kebadawian sehingga
bangsa Arab Islam masuk ke negeri mereka. Mereka belum
merupakan suatu bangsa yang terorganisasi dan bersatu.
Kehidupan mereka adalah terpecah belah dalam berbagai
suku (gabilah). Mereka menganut agama yang menyembah
berhala dan mempercayai sihir dan tenung. Walaupun agama
Yahudi dan Nasrani telah di masukkan oleh para tentara yang

menyerbu ke negeri itu, tetapi sedikit saja di antara mereka

https://www.google.com/amp/s/kajiantimurtengah.wordpress.com/2010/12/06/
bangsa-barbar/amp/. (diakses pada Rabu, 25 September 2019.

® Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam Ensiklopedia Islam.-Cet.4.
(Jakarta : Ichtiar Baru VVan Hoeve, 1997), p.240.

® Musyarifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik: Perkembangan Iimu
Pengetahuan Islam, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2003), p.133.
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yang menganut agama-agama itu.’ Bangsa Romawi dan
bangsa Eropa belum sanggup mengalahkan suku Barbar ini,
pola hidup mereka masih nomaden.

Islam masuk ke wilayah Afrika Utara pada saat daerah
ini berada di bawah kekuasaan kekaisaran Romawi.
Pembebasan daerah ini mulai di rintis pada masa kekhalifahan
Umar bin Khattab. Sebelumnya pada masa Khalifah Usman
bin Affan, perkembangan pemerintahan umat Islam telah
sampai ke Tripoli dan Bargah. Perkembangan menurut
Dr.Ahmad Syalabi adalah dengan maksud untuk menjaga
keselamatan dan keamanan di daerah Mesir. Perkembangan
ini telah menimbulkan salah paham kerajaan Byzantium. Oleh
karena itu maka kerajaan Byzantium mulai memperkuat
kedudukan tentara-tentaranya yang berkubu di pantai-pantai.
Ketika pemerintahan kaum muslimin berpindah ke tangan
Mu’awiyah, beliau Dbercita-cita untuk menghancurkan

kedudukan tentara-tentara Byzantium di Afrika Utara itu, lalu

" Juwairiyah Dahlan, Islam di Afrika Utara dan Andalus Spanyol, (
Surabaya: 2003), pp.1-2.
® Imam Fu’adi , Sejarah Peradaban ..., p.76.



beliau melantik Ugbah bin Nafi’ sebagai panglima Islam di
daerah itu. Ugbah berusaha agar bangsa Barbar yang
merupakan penduduk asal di situ memeluk agama Islam. °
Ugbah bin Nafi’ dilahirkan dalam lingkungan yang
memiliki watak militer murni. la dilahirkan di bawah
matahari padang pasir yang membakar, dalam lingkungan
yang melahirkan laki-laki yang kuat dan keras.'® Ugbah bin
Nafi’ adalah tokoh yang paling berjasa dalam Sejarah
Islamisasi di Afrika Sub Sahara. Kini negara-negara di Afrika
sub-Sahara penduduknya mayoritas Islam. Dialah yang
berperan cukup besar dalam menembus padang pasir Sahara,
wilayah-wilayah Sudan, termasuk Ghana. la juga berhasil
membuka jalan Awdagost. Ugbah bin Nafi’ telah menembus
daerah-daerah itu bahkan sampai ke Kawar dan beberapa
wilayah Negro.™* Pada masa itu, tujuan Ugbah bukan hanya
untuk mejaga keamanan dan keselamatan Mesir, tetapi adalah

juga untuk meluaskan daerah penaklukannya selain daripada

% Juwairiyah Dahlan, Islam di Afrika Utara..., pp.2-3.

1% Muhammad Mahmud Al-Qadhi, 10 Pahlawan Penyebar Islam,
(‘Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2003), p.199.

I M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran...,. p.185.



menghapuskan sama sekali kedudukan-kedudukan Romawi di
Afrika Utara.

Ugbah bin Nafi’, dengan perintah Mu’awiyah, mendirikan
sebuah kota yang strategis untuk pusat pemerintahan dan
ketentaraan bernama Qairawan. ** Pendirian Kota Qairawan
ini juga bertujuan untuk mengendalikan orang-orang Barbar
yang ganas dan susah di atur sekaligus membentengi diri dari
orang-orang Romawi. Afrika Utara memasuki babak baru dan
Islamisasi dapat dilanjutkan kembali. Sejak saat itu, Afrika
Utara melepaskan diri dari wilayah kekuasaan Mesir dan
berdiri sebagai wilayah tersendiri yang dipimpin oleh seorang
Gubernur, dan pada saat itulah kebudayaan dan peradaban
Islam sudah mulai menampakkan perkembangannya.
Terbangunnya kota Kairawan ini yang tidak hanya menjadi
kota militer semata, tetapi menjadi salah satu pusat ilmu dan
peradaban yang cemerlang dalam sejarah Islam.*

Selain itu, pendirian kota Kairawan juga akan

memudahkan tentara Islam yang datang dari Damsyik untuk

12 Juwairiyah Dahlan, Islam di Afrika Utara..., p.3.
3 M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran..., p.186.



mengajarkan Islam kepada penduduk sekitarnya. Pengajaran
yang menarik di sini  ialah Ugbah bin Naf?’
mengimplementasikan sepenuhnya sunnah Rasulullah Saw
dalam menyebarkan ajaran dakwahnya. Pembangunan kota
Qairawan ini berawal dari doa Ugbah bin Nafi yang terkenal,
“Ya Rabbi, jika tidak terhalang oleh lautan dan samudra yang
terbentang luas di hadapanku ini, maka aku akan menerobos
seluruh daratan untuk berjuang di jalan-Mu”. Itulah perkataan
Ugbah bin Nafi’ ketika pasukannya sampai di Lautan
Atlantik. Keberanian dan kehebatannya dibingkai oleh
kesadaran atas hubungan dirinya dengan Allah, yang
merupakan “cermin” bagi setiap panglima dan prajurit. Ketika
menyaksikan Ugbah bin Nafi’ membangun sendiri fondasi
kota Qairawan, penduduk Barbar merasa kagum dengan
pribadi keagamaan dan mental pengorbanannya demi Islam.
Sikap kagum mereka itu membawa dampak positif yang
ditandai denga datangnya sejumlah besar penduduk kepada
Ugbah untuk menyatakan kelslamannya dan bergabung ke

dalam pasukan tentara Islam. Selain itu, dari segi relegius,



kota Qairawan mempunyai tempat tersendiri di hati umat
Islam setempat. Mereka menganggap Qairawan sebagai kota
suci yang tidak boleh dimasuki, kecuali oleh umat Islam.*
Ugbah bin Nafi’ merupakan orang yang sangat
berambisi untuk menyebarkan ajaran Islam serta memperluas
wilayah kekuasaan Islam. Hal ini terbukti setelah Mu’awiyah
wafat dan putranya Yazid naik tahta, keadaan ini
dimanfaatkan oleh Ugbah bin Nafi’. Atas usahanya yang
gigih, ia berhasil membuka kembali jalan usaha
pembebasannya dan berhasil merebut hati Yazid. Abul
Muhajir yang dulu menjadi atasan Ugbah bin Nafi’, kini
berbalik menjadi bawahannya. Akan tetapi pada tahun 683 M
orang-orang Afrika Utara mengalami kemunduran karena

hasutan Kusailah.

Atas keberhasilan Ugbah dalam
menyebarkan agama Islam di daratan Afrika Utara dengan

cepat dan dalam waktu yang sangat singkat memperluas

14 «Uqbah bin Nafi’ (Pemancang Islam di Afrika)”, 04 Oktober 2017,
http://mtharigal.blogspot.com/2017/10/ugbah-bin-nafi-pemancang-lslam-di-
afrika.html. (diakses pada Rabu, 9 Oktober 2019).

5 M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran..., pp.260-261.
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wilayah tersebut sampai ke Maroko. la dijuluki Alexander
Muslim 1.

Keberhasilan Ugbah bin Nafi’ nampak dalam social-
budaya, politik dan keagamaan. Dalam bidang social-budaya,
yang dahulu kehidupan masyarakat Afrika Utara adalah
sebuah masyarakat pedesaan yang bersifat kesukuan,
berpindah-pindah tempat dan patriarkhi. Ketika daerah ini
berada di bawah kekuasaan kekaisaran Romawi, pengaruhnya
sangat besar bagi masyarakat Barbar. Umumnya mereka
dipengaruhi oleh para elit kota yang mengadopsi bahasa,
gagasan dan adat istiadat para penguasa. Setelah orang-orang
Romawi di kalahkan oleh Ugbah bin Nafi’, pengaruhnya di
Afrika Utara mulai berhenti. Sehingga penduduk Afrika Utara
terhindar dari kekejaman dan pemerasan, oleh karena itu,
kehidupan mereka ahirnya merasakan keamanan dan
ketentraman. Ugban bin Nafi’ berhasil membawa kehidupan
masyarakat Afrika Utara kepada suatu kehidupan masyarakat

yang tidak begitu terbebani oleh pungutan pajak.
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Dalam bidang politik , Ugbah bin Nafi’ berhasil
membebaskan Afrika Utara dan membangun kota Militer,
Qairawan yang sekaligus menjadi pusat pemerintahannya.
Dalam bidang keagamaan, Ugbah bin Nafi’ berhasil
menyebarkan Agama Islam pada wilayah ini, serta
membangun masjid sebagai sarana peribadatan. Mereka yang
dahulu dipaksa untuk memeluk suatu kepercayaan, yaitu
Kristen, sejak wilayah tersebut dikuasai Ugbah bin Nafi’,
toleransi beragama mulai diterapkan meski Dakwah Islam
selalu digiatkan oleh Ugbah bin Nafi’.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis
cukup tertarik untuk mengkaji lebih mendalam tentang sosok
sang penakluk Afrika dan berhasil membuat penduduk Afrika
Utara khususnya, memeluk agama Islam, dengan Kita
menelusuri bagaiman ausaha dan Kontribusi Ugbah bin Nafi
terhadap Afrika Utara. Penulis merasa perlu mengabdikannya
dengan merefleksikannya ke dalam karya ilmiah berupa
skripsi dengan judul “Kontribusi Ugbah Bin Nafi’ dalam

Penaklukan Afrika Utara”.
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B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Riwayat Hidup Ugbah Bin Nafi’?
2. Bagaimana Kondisi Afrika Utara Sebelum Ditaklukkan
Oleh Ugbah bin Nafi’ ?
3. Bagaimana Proses dan Strategi Penaklukan Afrika Utara
yang dilakukan oleh Ugbah bin Nafi’?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah terwujudnya
deskripsi yang dapat menjelaskan tentang :
1. Riwayat Hidup Ugbah Bin Nafi’
2. Kondisi Afrika Utara Sebelum Ditaklukkan Oleh Ugbah
bin Nafi’
3. Proses dan Strategi Penaklukan Afrika Utara oleh Ugbah

bin Nafi’
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D.

Tinjauan Pustaka

Penelitian yang memfokuskan studi mengenai
Kontribusi Ugbah bin Nafi; terhadap Afrika Utara belum
banyak mendapat perhatian khusus. Meskipun demikian,
tulisan-tulisan yang membahas mengenai Islam di Afrika
Utara sendiri telah banyak penulis temukan. Antara lain :

Karya yang di edit oleh P.M.Holt, Ann K.S.Lambton
dan Bernard Lewis yang berjudul Cambridge History of Islam
yang diterbitkan oleh Cambridge University Press tahun 1970
di New York. Pembahasan dalam buku ini dibagi menjadi
beberapa bab dan sub bab. Didalamnya diterangkan mengenai
Islam di berbagai belahan dunia, salah satunya yakni Afrika
Utara pada bab 1V pada buku ini.

Dalam karya Holt juga dipaparkan mengenai biografi
dari Ugbah bin Nafi’ sebagaimana pembahasan dalam
penelitian ini pada bab Il. Persamaan karya Holt dengan
penelitian ini yakni sama-sama membahas mengenai kondisi
Afrika Utara sebelum terjadinya penaklukan oleh Ugbah bin

Nafi’, masuknya Islam di Afrika Utara serta keberhasilan para
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pemimpin Afrika dalam melakukan penaklukan wilayah
tersebut. Hanya saja dalam buku ini tidak dibahas mengenai
dampak penaklukan Afrika Utara secara menyeluruh,
khususnya terkait dengan penaklukan oleh Ugbah bin Nafi’.
Pembahasan mengenai dampak dari penaklukan Ugbah bin
Nafi’ hanya dijelaskan secara tersirat dan tidak dijabarkan.,
sementara penelitian ini membahas dampak dari penelitian
Ugbah bin Nafi’ terhadap perkembangan peradaban Islam
dalam aspek sosial budaya , politik, dan keagamaan .
Tinjauan pustaka selanjutnya, penulis memuat
penelitian yang ditulis oleh Sudirman Bagus, tulisan tersebut
dimuat dalam jurnal “Anlisa” pada 02 Desember 2014 yang
berjudul Islam di Afrika Sub Sahara, merupakan sebuah
tulisan yang membahas mengenai sejarah Islam di Afrika.
Terdapat juga pembahasan mengenai Islamisasi yang terjadi
di wilayah Afrika Utara serta tokoh yang berkecimpung
didalamnya. Kaitannya dengan penelitian ini, tulisan tersebut
membahas mengenai pembebasan wilayah Afrika Utara yang

dilakukan oleh Ugbah bin Nafi’, tetapi pembahasannya
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bersifat parsial dan tidak secara khusus menjabarkan
kontribusi Ugbah bin Nafi’ di Afrika Utara. Perbedaan
bahasan tulisan tersebut dengan penelitian ini, yaitu focus
kajiannya yang lebih kepada bahsan mengenai masuknya
Islam ke Afrika Utara sebelum kedatangan Ugbah bin Nafi’,
sedangkan penelitian ini terfokus pada kontribusi Ugbah bin
Nafi’ dalam penaklukan Afrika Utara.

Selanjutnya yaitu karya Ali Muhammad Ash-Shalabi
yang berjudul Mu’awiyah bin Abu Sufyan : Prestasi
Gemilang selama 20 Tahun sebagai Gubernur dan 20 Tahun
sebagai Khalifah. Buku ini di terbitkan oleh Daarul Haq di
Jakarta pada tahun 2012. Pokok pembahasan pada buku ini
yakni mengenai Mu’awiyah dan prestasi-prestasinya selama
menjabat sebagai Gubernur dan Khalifah. Buku ini membahas
secara detail sosok Mu’awiyah mulai dari biografinya hingga
wafatnya. Lebih jauh buku ini menguraikan kronologi
kepemimpinan dari seorang Mu’awiyah dan penaklukan-
penaklukan yang ia lakukan selama ia berkuasa, termasuk

penaklukan Afrika Utara oleh Ugbah bin Nafi’. Persamaan
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buku tersebut dengan pokok pembahasan dari penelitian ini
adalah bahwa keduanya sama-sama membahas Ugbah bin
Nafi’ sebagai penakluk Afrika Utara. Perbedaan dari kedua
karya ini yaitu, buku Ali Muhammad membahas mengenai
penaklukan Afrika Utara secara umum dan tidak secara
khusus serta detail memaparkan mengenai Ugbah, sedangkan
penelitian ini lebih menekankan pemaparannya mengenai
penaklukan-penaklukan Ugbah bin Nafi’ dan dampak yang
timbul setelah terjadinya penaklukan Afrika Utara oleh ugbah
bin Nafi’.

Dari beberapa karya yang telah disebutkan di atas,
terlihat bahwa pembahasan secara khusus dan utuh mengenai
Kontribusi Ugbah bin Nafi’ dalam penaklukan Afrika Utara
perlu dilakukan. Hal ini mengingat karya-karya yang ada
biasanya memuat tentang gambaran masuknya Islam di
Afrika secara umum. Maka penulis fokus pada apa yang
hendak diteliti, yakni tentang kontribusi Ugbah bin Nafi’
dalam penaklukan AFrika Utara. Namun dalam penelitian ini,

tulisan-tulisan tersebut dapat penulis jadikan rujukan dalam
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penelitian mengenai Kontribusi Ugbah bin Nafi’ dalam
Penaklukan Afrika Utara (Tahun 666-683 M).
Kerangka Pemikiran

Pembahasan dalam penelitian ini dilakukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis peristiwa-peristiwa yang
berhubungan dengan permasalahan, serta untuk memberikan
jawaban secara mendalam terhadap permasalahan. Oleh
karena itu penting digunakannya pendekatan ilmu sosial.
Pendekatan ilmu sosial yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan sosiologis, yakni suatu studi yang
bertujuan memahami arti subyektif dari kelakuan sosial,
bukan semata mata menyelidiki arti obyektifnya.

Bila  pendekatan ini  dipergunakan  dalam
penggambaran tentang peristiwa masa lalu, maka didalamnya
akan terungkap segi-segi sosial dari peristiwa yang dikaji. *°
Pendekatan sosiologis digunakan untuk memahami dan

menganalisis proses perubahan sosial atas penaklukan Afrika

* Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam,

(Yogyakarta: Ombak, 2011), pp.13-14.
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Utara oleh ugbah bin Nafi’ dalam berbagai dimensi dan
aspeknya.

Penggunaan konsep-konsep dan berbagai teori ilmu
sosial dalam penelitian sejarah di Indonesia mula-mula di
introduksi oleh Sartono Kartodirdjo. Sartono menjadi pionir
dari arus baru dalam metodologi sejarah. Menurutnya, dengan
meminjam teori dan konsep ilmu-ilmu sosial, pengkajian
sejarah tidak sekedar narasi dan rekontruksi masa lalu tetapi
juga dilengkapi dengan analisa kausalitas, konteks sosial
budaya dan lain-lain. *’

Untuk membahas penelitian ini, penulis menggunakan
teori peranan sosial yaitu pola-pola atau norma-norma
perilaku yang diharapkan dari orang yang menduduki suatu
posisi tertentu dalam struktur sosial.® Peranan sosial
didefinisikan juga sebagai suatu perbuatan seseorang dengan

cara tertentu dalam usaha menjalankan hak dan kewajibannya

7 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi
Sejarah , (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 1992), p. 2

'8 peter Burke, Sejarah dan Teori-teori Sosial, terj. Mustika Zed
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), p.68.
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sesuai dengan status yang dimilikinya. '° Sebagai pola
perikelakuan, peranan mempunyai beberapa unsur , yaitu:
pertama, peranan ideal adalah sebagaimana dirumuskan atau
diharapkan oleh masyarakat terhadap status tertentu. Hal ini
berkaitan dengan status Ugbah bin Nafi’ sebagai penakluk
dan pemimpin yang diharapkan mampu melindungi
masyarakat Afrika Utara dari keganasan bangsa Romawi.
Kedua, peranan yang dianggap oleh diri sendiri merupakan
hal yang oleh individu harus dilakukan pada situasi-situasi
tertentu. Begitu pula Ugbah, ia menyadari bahwa dirinya
adalah seorang pemimpin, oleh karena itu, ia berusaha sebisa
mungkin untuk menciptakan perubahan ke arah yang lebih
maju terhadap masyarkat Afrika Utara. Ketiga, peranan yang
dikerjakan yaitu peranan yang sesungguhnya dilaksanakan
oleh individu dalam kenyataannya, yaitu terwujud dalam
perikelakuan nyata. 20 Hal ini juga tercermin dalam tindakan

Ugbah bin Nafi’ yang dengan tekad serta ambisi yang kuat

9" Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta:
Bumi Aksara. 2002), p.94.

20 goerjone Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi, terj. Nugroho
Notosusanto (Jakarta : Ul Pers, 1985), p. 32.
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melakukan penaklukan dan perubahan-perubahan di wilayah
Afrika Utara.

Sebagai seorang komandan militer dan seorang
pemimpin, Ugbah bin Nafi’ berhasil melakukan peranan
sosial tersebut. hal ini didukung pula oleh pengalaman yang ia
dapat dari pendahulunya Amru bin Ash dan lain-lain, yang
sebagian besar termasuk pemimpin Islam. Alhasil ia

mengambilnya dan merealisasikannya dalam tindakan nyata.

. Metode Penelitian

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan Metode
Penelitian Sejarah berdasarkan peraturan ketentuan metode
penelitian, yaitu dengan mengunakan metode-metode sebagai
berikut :

1. Pemilihan Topik
Pemilihan topik adalah usaha mencari masalah atau objek
yang dapat dijadikan sebagai penelitian. Pemilihan topik

dapat dipilih berdasarkan kedekatan emosional dan kedekatan
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1.2 Kedekatan emosional berkaitan dengan topik

intelektua
penelitian yang menggunakan (Apa, Kapan, Dimana, Siapa,
Mengapa, dan bagaimana) yang dapat membantu peneliti
menemukan informasi mengenai permasalahan dalam topik
penelitian. Sedangkan kedekatan intelektual yaitu pendekatan
yang peneliti gunakan terhadap disiplin ilmu lain melalui
studi pustaka.
2. Heuristik

Tahap Heuristik adalah tahap pengumpulan sumber. Kata
Heuristik berasal dari kata Yunani heurishein yang artinya
memperoleh. Heuristik adalah suatu teknik, suatu seni dan
bukan suatu ilmu, dalam hal ini heuristik suatu teknis untuk
mencari dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah. Dalam
pengumpulan sumber ini penulis menggunakan metode librari
research (penelitian kepustakaan) yaitu mencari sumber dari
berbagai buku yang berkaitan dengan topik penelitian. Ada

beberapa perpustakaan yang penulis kunjungi, diantaranya

perpustakaan pusat UIN SMH Banten, perpustakaan pribadi

2! Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos

Wacana Ilmu, 1999), p.45.
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juga. Selain itu penulis juga menggunakan sumber dari Jurnal
serta website-website yang membahas berkenaan dengan
judul karya ilmiah nya yaitu Kontribusi Ugbah bin Naf?’
dalam Penaklukan Afrika Utara, yang penulis klasifikasikan
dalam dua bentuk sumber yaitu sumber primer (utama) dan
sumber sekunder (pendukung).

Sumber primer yang penulis gunakan yaitu kitab Kamil fii
At-Tarikh karya Ibn Al-Atsir dan juga kitab Syi’ar A ’lam an-
Nubula karya Imam Adz-Dzahabi. Adapun sumber lainnya
penulis gunakan sebagai sumber sekunder (pendukung)
diantaranya: Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan
Peradaban Islam,”? Imam Fu’adi, Sejarah Peradaban
Islam,?® Juwairiyah Dahlan,M.A. Islam di Afrika Utara dan
Andalus Spanyol? Muhammad Mahmud Al-Qadhi. 10

Pahlawan Penyebar Islam,® Abdussyafi Muhammad Abdul

22 (Yogyakarta : Pustaka Book Publisher, 2014)
2% (Yogyakarta : Teras, 2011)

24 (Surabaya, 2003)

%% (Yogyakarta : Mitra Pustaka. 2003)
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Latif, Bangkit dan Runtuhnya Khalifah Bani Umayah, %
Muhammad Ali Para Panglima Islam Penakluk Dunia.?’
3. Kiritik Sumber

Tahapan kritik adalah tahapan penyeleksian dan pengujian
data. Dalam hal ini data atau sumber harus diuji keabsahan
tentang keaslian sumber, baik melalui kritik ekstern maupun
intern. Pada tahap ini penulis mengkritik sumber agar data
yang didapat menjadi data yang relevan, sehingga keberadaan
datanya dapat dipertanggungjwabkan. Kritik ekstern
dilakukan untuk mengetahui keaslian dari sumber-sumber
sejarah. Sedangkan kritik intern dilakukan untuk meneliti
kredibilitas sumber (kesahihan sumber).
4. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran terhadap sumber sejarah, baik
dari bentuk lisan atau tulisan ditafsirkan dalam bentuk kata-
kata atau deskripsi. Tahap penafsiran ini berguna untuk
mengetahui  sebab-sebab peristiwa sejarah atau untuk

menjawab atas sumber yang diperoleh dari pertanyaan (What,

%6 (Jakarta: Al Kautsar, 2014)
27 Jakarta : Ummul Qura, 2016)
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When, Where, Who dan How) sehingga menghasilkan fakta
sejarah yang bisa diuji kebenarannya.?®
5. Historiografi
Tahapan historiografi adalah tahapan penulisan atau
memaparkan hasil penelitian dengan merekonstruksi masa
lalu untuk memberikan jawaban atas masalah yang telah
dirumuskan. Tahapan historiografi merupakan lanjutan dari
tahap interpretasi yang kemudian hasilnya dijadikan karya
yang selaras. Penulis menuangkan hasil penelitian kedalam
sebuah penulisan sejarah dengan menempuh proses penelitian
dan menggunakan metode sejarah. 2°
G. Sistematika Pembahasan

Dalam karya ilmiah ini penulis menerapkan
sistematika pembahasan yang termuat ke dalam lima bab:

Bab | Pendahuluan, meliputi : Latar Belakang

Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Tinjauan

8 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan
Bentang Budaya, 2001), p.90.
2% Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah...,p.91.
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Pustaka, Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian dan
Sistematika Pembahasan.

Bab Il Terkait Riwayat Hidup Ugbah bin Nafi’ yang
didalamnya membahas mengenai Asal usul Ugbah bin Nafi;,
Jejak Karir Politik Ugbah bin Nafi;, serta Wafatnya Ugbah
bin Nafi’.

Bab Il membahas lebih lanjut mengenai Kondisi
Afrika Utara Sebelum Ditaklukkan Oleh Ugbah bin Nafi’:
Letak Geografis Afrika Utara, Kondisi Sosial-Agama di
Afrika Utara dan Kondisi Sosial Politik di Afrika Utara.

Bab IV membahas mengenai Proses dan Strategi
Ugbah bin Nafi’ dalam Penaklukan Afrika Utara Tahun 666-
683 M, meliputi Latar Belakang Penaklukan Afrika Utara,
Proses Penaklukan Afrika Utara oleh Ugbah bin Nafi’ serta
Dampak Penaklukan Afrika Utara terhadap Perkembangan
Peradaban Islam.

Bab V Penutup meliputi Kesimpulan dan Saran.



